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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan ecobrick 

khususnya pada komunitas difabel, melalui edukasi pemanfaatan sampah menjadi produk yang memiliki nilai 
ekonomi. Permasalahan utama dari mitra diantaranya adalah masih kurangnya pemahaman dalam 
pemilahan sampah organik dan anorganik serta keterbatasan keterampilan dalam mengolah limbah plastik. 
Kegiatan dilaksanakan di Lubico Café & Coworking Space serta Bengkel Kreasi Difable, Bandar Lampung, yang 
menerapkan metode koordinasi tim dan mitra, persiapan materi menggunakan bahasa sederhana, sosialisasi 
dan praktik langsung pembuatan ecobrick. Peserta kegiatan berjumlah tujuh puluh anak disabilitas yang 
didampingi orang tua atau wali pendamping, menggunakan alat bantu botol dan limbah plastik. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dalam mengenali dan memilah jenis sampah, serta 
peserta menguasai keterampilan teknis dalam membuat ecobrick sebagai solusi pengelolaan sampah plastik 
yang praktis. Secara luas, pengabdian ini mendukung kebijakan pemerintah dalam pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development) dan strategi pengelolaan lingkungan daerah yang berbasis 
pemberdayaan masyarakat. Kontribusi kegiatan terletak pada model pendampingan yang mengintegrasikan 
inklusivitas sosial dengan pengelolaan lingkungan hidup, serta keterlibatan aktif orang tua dalam proses 
edukasi sebagai upaya mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.  
 
Kata kunci: difabel community; ecobrick; pemilahan sampah; pembangunan berkelanjutan 
 

Abstract 
This community service activity aims to provide guidance on ecobrick-making, particularly to the 

disabled community, through education on turning waste into products with economic value. The main 
challenges faced by our partners include a lack of understanding regarding the separation of organic and 
inorganic waste, as well as limited skills in processing plastic waste. The activity was held at Lubico Café & 
Coworking Space and Bengkel Kreasi Difable in Bandar Lampung, utilizing a collaborative approach between 
the team and partners, preparing materials using simple language, and conducting both awareness sessions 
and hands-on ecobrick-making workshops. The activity involved seventy children with disabilities, 
accompanied by their parents or guardians, who used bottles and plastic waste as materials. The results of the 
activity demonstrated an increase in knowledge regarding the identification and sorting of waste types, and 
participants mastered the technical skills needed to make ecobricks as a practical solution for plastic waste 
management. Broadly speaking, this community service initiative supports government policies on sustainable 
development and regional environmental management strategies based on community empowerment. The 
activity’s contribution lies in a mentoring model that integrates social inclusion with environmental 
management, as well as the active involvement of parents in the educational process as an effort to support 
sustainable development at the local level. 
 
Keywords: disabled community; ecobrick; waste sorting; sustainable development 

1. PENDAHULUAN 

  Perguruan tinggi memiliki peran yang sangat strategis dalam kerangka pembangunan 
bangsa melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mencakup pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Sebagai bagian integral dari civitas akademika, 
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk mencapai keunggulan di bidang akademik dan riset, tetapi 
juga memikul tanggung jawab sosial untuk memberikan kontribusi nyata dalam memecahkan 
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berbagai persoalan di tengah masyarakat. Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah dan visi 
pembangunan nasional melalui Asta Cita Pemerintah (Kementerian PPN/Bappenas 2025, 2025), 
yakni delapan misi besar yang menjadi kompas menuju Indonesia Emas 2045. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat menjadi manifestasi konkret dari penerapan ilmu pengetahuan 
dan keterampilan mahasiswa untuk mendukung arah pembangunan tersebut. 

Salah satu tantangan sosial dan lingkungan yang paling mendesak di era modern ini 
adalah manajemen pengelolaan sampah. Aktivitas ekonomi dan dinamika sosial masyarakat, 
khususnya di wilayah perkotaan besar, telah memicu lonjakan volume sampah secara signifikan. 
Di Kota Bandar Lampung, data dari Dinas Lingkungan Hidup menunjukkan realitas yang 
memprihatinkan: produksi sampah harian mencapai kisaran 850 ton pada tahun 2023, dan angka 
ini melonjak drastis hingga menyentuh 1.000 ton per hari pada masa Ramadan 2025. Kondisi ini 
mencerminkan bahwa problematika limbah bukan sekadar isu lokal, melainkan persoalan 
regional yang sistemik akibat pola konsumsi masyarakat yang belum selaras dengan prinsip 
kelestarian lingkungan. 

Kurangnya kesadaran dan keterbatasan pengetahuan masyarakat dalam memilah serta 
mengelola sampah menjadi akar penyebab utama timbulnya tumpukan limbah yang mencemari 
ekosistem. Tumpukan sampah yang tidak terkelola dengan baik tidak hanya merusak estetika 
lingkungan, tetapi juga berdampak buruk bagi kesehatan publik, memicu penyebaran penyakit, 
dan mengganggu sistem pernapasan warga. Secara lebih luas, data timbunan sampah di Provinsi 
Lampung dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa limbah makanan, plastik, dan residu lainnya 
memerlukan penanganan yang lebih partisipatif di tingkat rumah tangga. Partisipasi aktif dalam 
memilah sampah di tingkat domestik terbukti mampu mengurangi beban volume limbah secara 
signifikan, namun hal ini memerlukan edukasi yang intensif dan berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu Muda (2025) mengungkapkan bahwa ecobrick mendorong 
partisipasi komunitas dalam pengelolaan sampah, membuka peluang bernilai ekonomi dengan 
menghasilkan produk yang bernilai, dan dapat sebagai sarana menurunkan limbah sampah 
plastic. Peneliti lainnya mengungkapkan bahwa implementasi dari program pendidikan pe 
pembuatan ecobrick di Desa Taraweang menunjukkan antusiasme dan partisipasi positif dari 
masyarakat peserta dan keberhasilan transformasi sampah plastic menjadi produk bernilai (Sabri 
et al., 2023). Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Kavling Mitra Keluarga, kecamatan 
Tarumajaya, kabupaten Bekasi, Jawa Barat. menunjukkan hasil bahwa 54% responden menilai 
penanganan sampah oleh pemerintah masih kurang optimal dan 74% responden telah 
berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti (Alpiah et al., 2026). Kegiatan pengabdian yang juga 
berfokus pada lingkungan telah dilakukan oleh (Setyawati et al., 2026) dimana hasil dari 
pengabdian menjadi langkah awal peningkatan kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat 
terhadap pelestarian hutan yang mendorong pengurangan penggunaan kayu solid dengan 
pemanfaatan material lain yang lebih berkelanjutan. Pemanfaatan limbah plastic untuk ecobrick 
menurut (Apriyanto, 2025) menunjukan perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola 
limbah plastic, menciptakan produk ecobrick yang bermanfaat serta menginisiasi gerakan 
lingkungan berbasis komunitas di Kelurahan Balun. 

Dalam konteks tersebut, Lubico Café & Coworking Space bersama Bengkel Kreasi Difable 
hadir sebagai unit usaha sosial yang memiliki misi mulia dalam pemberdayaan komunitas difabel 
di Bandar Lampung. Sebagai mitra pengabdian masyarakat dari STIE Gentiaras, Lubico dan 
Bengkel Kreasi Difable memegang peran kunci dalam memberikan ruang bagi penyandang 
disabilitas untuk berkarya melalui produksi kerajinan tangan dan pelatihan keterampilan. 
Namun, meskipun memiliki potensi sosial yang besar, mitra saat ini menghadapi kendala krusial 
dalam aspek lingkungan dan teknis pengelolaan limbah. 

Identifikasi masalah pada mitra menunjukkan adanya kekurangan pengetahuan 
mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik secara sistematis. Selain itu, sistem 
pengelolaan sampah yang berkelanjutan di lingkungan operasional Lubico & Bengkel Kreasi 
Difable belum maksimal, ditambah dengan keterbatasan ide dan keterampilan teknis dalam 
mengubah sampah menjadi produk yang memiliki nilai jual (ekonomi sirkular). Minimnya 
sosialisasi terkait pemasaran produk hasil daur ulang juga menjadi hambatan bagi mitra untuk 
meningkatkan pendapatan ekonomi dari hasil kreasi limbah tersebut. Oleh karena itu, kegiatan 
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Pengabdian kepada Masyarakat (Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, 2026) yang dilakukan 
mahasiswa dan didampingi dosen  ini dirancang khusus untuk memberikan solusi melalui edukasi 
pemanfaatan sampah menjadi produk bernilai ekonomi menggunakan metode ecobrick 
(Ecobricks.org., 2015). Dengan melibatkan 70 anak-anak disabilitas dan 70 orang tua atau wali 
pendamping, program ini mengedepankan aspek inklusivitas dan kemitraan keluarga. Fokus 
utama kegiatan terletak pada pengenalan konsep ecobrick, sebuah inovasi sederhana namun 
efektif untuk mengunci sampah plastik ke dalam botol guna mencegah pencemaran lingkungan. 
Penggunaan botol plastik bekas dan sampah kering sebagai media utama bertujuan untuk 
memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan oleh peserta di rumah mereka 
masing-masing. 

Signifikansi dari kegiatan ini tidak hanya terbatas pada pengelolaan sampah secara teknis, 
tetapi juga menyentuh penguatan aspek ekonomi dan sosial bagi kelompok masyarakat rentan. 
Melalui sinergi antara akademisi, usaha sosial, dan masyarakat, kegiatan ini merupakan wujud 
nyata dukungan terhadap program pemerintah dalam mendorong Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals/SDGs (SDSN, 2015). Diharapkan, hasil dari 
pengabdian ini mampu mentransformasi persepsi masyarakat terhadap sampah dari yang semula 
dianggap sebagai beban limbah menjadi sumber daya produktif yang mampu meningkatkan 
kemandirian ekonomi komunitas difabel di Bandar Lampung. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Pengabdian kepada Masyarakat   

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang memiliki peran penting dalam menunjang pembangunan bangsa. Menurut 
Kementrian Hukum dan HAM (2012), pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh civitas akademika, khususnya mahasiswa, untuk memberikan manfaat nyata 
melalui penerapan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang dimiliki. Tujuan utama 
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta memperkuat fungsi 
sosial perguruan tinggi sebagai agen perubahan dan pembangunan. 

Peran Mahasiswa dalam Pengabdian kepada Masyarakat 

Mahasiswa memiliki posisi strategis dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
karena mereka merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki potensi besar dalam 
memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan sosial dan lingkungan. Berdasarkan 
panduan dari Pengembangan dan Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains (2025), mahasiswa tidak 
hanya diharapkan unggul secara akademik dan riset, tetapi juga harus mampu menunjukkan 
tanggung jawab sosial melalui kegiatan pengabdian yang inovatif, berkelanjutan, dan berdampak 
positif terhadap masyarakat sekitar. Dengan demikian, mahasiswa berperan sebagai agen 
perubahan yang mampu membawa manfaat nyata dalam kehidupan masyarakat (Ina Primiana, 
2021; Indonesia, 2022). 

Pengelolaan Sampah dan Dampaknya terhadap Lingkungan dan Kesehatan   

Pengelolaan sampah menjadi isu krusial dalam pembangunan berkelanjutan, khususnya 
di wilayah perkotaan seperti Bandar Lampung. Data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar 
Lampung (2023) menunjukkan bahwa volume sampah harian di kota tersebut mencapai sekitar 
850 ton dan mengalami peningkatan hingga 1.000 ton selama bulan Ramadan 2025. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa peningkatan volume sampah tidak hanya disebabkan oleh pertumbuhan 
jumlah penduduk, tetapi juga oleh pola konsumsi masyarakat yang belum sepenuhnya sadar akan 
pentingnya pengelolaan limbah yang baik. Akibatnya, tumpukan sampah yang tidak terkelola 
dengan baik menyebabkan pencemaran lingkungan, berkontribusi terhadap kerusakan 
ekosistem, serta berpotensi menimbulkan berbagai masalah kesehatan masyarakat, seperti 
penyebaran penyakit dan gangguan pernapasan. 
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Tingkat Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah   

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang benar masih perlu 
ditingkatkan secara signifikan. Berdasarkan penelitian Nugraha et al., (2018), partisipasi aktif 
masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah di tingkat rumah tangga dan lingkungan 
sekitar dapat secara nyata mengurangi volume limbah yang akhirnya mencemari lingkungan. 
Pendidikan, sosialisasi, serta pelatihan mengenai pemilahan sampah dan pengelolaan limbah 
berbasis masyarakat menjadi strategi utama yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat secara berkelanjutan. 

Model Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat yang Efektif   

Berbagai studi dan pengalaman dari daerah lain menunjukkan bahwa pengelolaan 
sampah berbasis masyarakat dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi masalah limbah. 
Menurut (Asmarawati & Wibowo, 2024) kegiatan edukasi dan pelatihan yang melibatkan 
masyarakat secara aktif, disertai pengembangan sistem pengelolaan sampah yang partisipatif dan 
berkelanjutan, mampu meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat untuk mengelola 
limbah secara mandiri. Implementasi model ini tidak hanya membantu mengurangi volume 
sampah yang dibuang sembarangan, tetapi juga mendorong terciptanya lingkungan yang bersih, 
sehat, dan berkelanjutan Muda (2025). 

Edukasi Pemanfaatan Sampah Bernilai Ekonomi dengan Metode Ecobrick  

Kegiatan akan dilaksanakan di Lubico Café & Coworking Space serta Bengkel Kreasi 
Difable. Melalui sinergi antara mahasiswa, masyarakat, usaha sosial, dan dunia usaha, kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan edukasi dan pendampingan kepada masyarakat dalam 
memanfaatkan sampah menjadi produk bernilai ekonomi menggunakan metode ecobrick 
(Ecobricks.org., 2015) Kegiatan ini diharapkan mampu memberdayakan masyarakat secara 
langsung dengan mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengelola 
sampah secara produktif dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi wujud nyata 
dukungan terhadap program pemerintah dalam mendorong pembangunan berkelanjutan  atau 
sustainable development (Brooks, 2012) serta peningkatan pemberdayaan masyarakat berbasis 
lingkungan (Sofiandi, 2015). Penerapan metode ecobrick menurut (Masluha et al., 2023) adalah 
untuk melatih dan membimbing warga, meningkatkan keterampilan secara praktis dalam 
pengelolaan sampah plastic, dan memberdayakan masyarakat secara ekonomi dengan 
membandang sampah plastic sebagai sumber daya untuk peluang bisnis potensial. Kegiatan 
pengabdian terkait ecobrick menurut (Christian, 2024) menunjukkan peningkatan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya pengolahan sampah anorganik. Dengan demikian, kegiatan ini 
tidak hanya fokus pada pengelolaan sampah secara teknis, tetapi juga memperkuat aspek 
ekonomi dan sosial masyarakat, sehingga tercipta manfaat yang berkelanjutan dan berdampak 
luas. 
 
3. METODE PELAKSAAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang secara 
sistematis dengan pendekatan partisipatif yang inklusif atau model Participatory Action Research  
atau PAR (Khasanah & Pd, 2024), melibatkan mahasiswa, pengelola unit usaha sosial, serta 
komunitas difabel beserta keluarganya. Seluruh rangkaian kegiatan diarahkan untuk memastikan 
terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan yang efektif serta berkelanjutan. Secara garis 
besar, metode pelaksanaan dibagi menjadi tiga fase utama: tahap persiapan, tahap edukasi dan 
sosialisasi, serta tahap praktik mandiri. 
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Gambar 1. Ilustrasi Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 19 Desember 2025 

 
Lokasi dan Peserta Sasaran Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2025 

yang berlokasi di Lubico Café & Coworking Space serta Bengkel Kreasi Difable, Bandar Lampung. 
Peserta sasaran berjumlah 153 orang, yang terdiri dari 70 anak-anak disabilitas, 70 orang tua atau 
wali pendamping, 10 tamu undangan, serta 13 orang anggota panitia pelaksana. Keterlibatan aktif 
orang tua menjadi elemen krusial dalam metode ini, mengingat peran mereka sebagai 
pendamping utama yang akan memastikan keberlanjutan praktik pengelolaan sampah di 
lingkungan rumah tangga. 
Tahap Persiapan (Pra-Pelaksanaan)  

1. Tahap ini dilakukan untuk memastikan kesiapan teknis dan substansi agar kegiatan 
berjalan tepat sasaran. Fokus utama pada tahap ini meliputi: 
a) Koordinasi Tim Internal: Rapat anggota tim mahasiswa STIE Gentiaras untuk 

merumuskan pembagian tugas, penyusunan alur acara (rundown), serta pemilihan 
metode penyampaian materi yang disesuaikan dengan karakteristik kognitif anak-
anak disabilitas. 

b) Koordinasi dengan Mitra: Melakukan komunikasi intensif dengan pihak Lubico Café 
dan BEKAL mengenai ketersediaan fasilitas, waktu pelaksanaan, serta validasi jumlah 
peserta untuk efisiensi distribusi logistik. 

c) Pengembangan Media Edukasi: Penyusunan materi sosialisasi yang menggunakan 
bahasa sederhana, visualisasi menarik, serta contoh nyata guna mempermudah 
pemahaman peserta difabel dan pendampingnya. 

2. Tahap Pelaksanaan (Sosialisasi dan Edukasi) Metode pelaksanaan di lapangan dilakukan 
melalui dua sesi edukatif yang saling berkesinambungan: 
a) Sesi Pemilahan Sampah: Tim memberikan penjelasan komprehensif mengenai 

definisi sampah serta klasifikasi sampah organik dan anorganik. Peserta diajak untuk 
mengidentifikasi jenis-jenis limbah yang sering ditemukan di sekitar mereka melalui 
metode tanya jawab interaktif. 

b) Sesi Edukasi Ecobrick (Ecobricks.org., 2015): Setelah pemahaman dasar terbentuk, 
peserta diperkenalkan pada konsep ecobrick sebagai solusi praktis mengatasi limbah 
plastik yang sulit terurai secara alami. Sesi ini menekankan pada pentingnya 
tanggung jawab lingkungan dimulai dari unit terkecil, yaitu keluarga. 

3. Tahap Praktik Mandiri (Workshop Pembuatan Ecobrick) Tahap ini merupakan inti dari 
metode pengabdian, di mana peserta melakukan praktik langsung (learning by doing) 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2874


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 6, No. 3, Mei 2026, Hal. 2351-2360 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.2874  

 

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 2356 
 

dengan pendampingan intensif dari tim mahasiswa. Tahapan teknis yang dilakukan 
meliputi: 
a) Persiapan Material: Pembersihan dan pengeringan botol plastik bekas sebagai wadah 

utama. 
b) Pemilahan Limbah: Pengumpulan dan pemilahan sampah plastik kering yang ada di 

sekitar lokasi kegiatan. 
c) Proses Pengisian: Memasukkan potongan sampah plastik secara bertahap ke dalam 

botol. 
d) Pemadatan: Menggunakan alat bantu untuk memadatkan plastik hingga botol 

menjadi sangat keras dan memiliki berat yang standar. 
Melalui kombinasi metode ceramah interaktif dan demonstrasi praktik, kegiatan ini diharapkan 
mampu memberikan pengalaman belajar yang berkesan bagi anak-anak disabilitas sekaligus 
membekali orang tua dengan keterampilan baru dalam mengelola sampah menjadi produk yang 
memiliki nilai guna. Pada akhir kegiatan, dilakukan sesi evaluasi untuk mengukur tingkat 
keberhasilan pelaksanaan dan mengidentifikasi kendala teknis sebagai dasar penyusunan 
laporan pertanggungjawaban. 

  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada 19 Desember 
2025 di Lubico Café & Coworking Space serta Bengkel Kreasi Difable telah terlaksana dengan 
melibatkan total 153 partisipan. Partisipan tersebut terdiri dari 70 anak-anak disabilitas, 70 
orang tua atau wali pendamping, 10 tamu undangan, serta 13 anggota panitia dari mahasiswa 
STIE Gentiaras. Fokus utama dari hasil kegiatan ini mencakup tiga dimensi utama: peningkatan 
pengetahuan kognitif, penguasaan keterampilan teknis (psikomotorik), dan penguatan kemitraan 
strategis dengan unit usaha sosial.  
Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dapat dilihat sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Proses persiapan alat-alat yang digunakan 

 

Gambar 2. Anak-anak didampingi orang tua mulai melakukan pemilahan sampah 
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Gambar 3. Hasil Pemilahan Sampah Menggunakan Metode Ecobrick 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Suasana Kegiatan dan Tim PKM Mahasiswa dan Dosen STIE Gentiaras 
  

Hasil pertama yang teramati adalah peningkatan 80% pengetahuan anak-anak disabilitas 
dan orang tua pendamping mengenai manajemen sampah. Sebelum kegiatan dilakukan, mitra 
mengidentifikasi adanya kekurangan pengetahuan terkait pemilahan sampah organik dan 
anorganik. Melalui sesi sosialisasi interaktif, peserta berhasil mengidentifikasi jenis-jenis sampah 
yang sering ditemui di lingkungan domestik mereka dan memahami dampak negatif penumpukan 
limbah terhadap kesehatan dan ekosistem. Keterlibatan aktif orang tua sebagai pendamping 
dalam diskusi terbukti efektif dalam menjembatani penyampaian materi tim mahasiswa kepada 
anak-anak disabilitas, sehingga proses transfer ilmu pengetahuan berjalan lebih inklusif dan 
partisipatif. 

Hasil kedua berkaitan dengan penguasaan keterampilan praktis dalam pembuatan 
ecobrick. Melalui workshop yang didampingi oleh mahasiswa, peserta tidak hanya memahami 
teori, tetapi langsung mempraktikkan cara mengolah sampah plastik menjadi produk yang padat 
dan kuat. Data observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti 
tahapan pembersihan botol, pemotongan limbah plastik, hingga teknik pemadatan menggunakan 
alat bantu sederhana. Keberhasilan 85% peserta dalam pembuatan ecobrick ini menjadi solusi 
nyata terhadap keterbatasan ide dan keterampilan mitra dalam mengolah limbah plastik yang 
sebelumnya hanya dianggap sebagai sampah yang tidak berguna. Hal ini secara langsung 
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menjawab permasalahan mitra mengenai kurang maksimalnya sistem pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan di lingkungan Lubico & Bengkel Kreasi Difable. 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa 95% keberhasilan penerapan model PKM 
ini mendukung pembangunan sumber daya manusia yang inklusif sesuai dengan misi Asta Cita. 
Kemitraan yang terjalin antara akademisi STIE Gentiaras dengan Bengkel BEKAL bukan sekadar 
hubungan sesaat, melainkan langkah awal dalam penguatan unit usaha sosial berbasis 
lingkungan. Dengan adanya keterampilan pengolahan sampah ini, komunitas difabel memiliki 
peluang untuk meningkatkan nilai jual produk kerajinan mereka melalui konsep daur ulang yang 
lebih kreatif dan profesional. 

 Sebagai tindak lanjut, direkomendasikan agar dilakukan pendampingan berkelanjutan 
bagi orang tua dan anak-anak difabel dalam aspek pemasaran produk hasil daur ulang melalui 
media sosial. Hal ini penting mengingat minimnya sosialisasi pemasaran menjadi salah satu 
kendala utama yang dihadapi mitra. Dengan mengintegrasikan keterampilan teknis pengolahan 
sampah dan strategi pemasaran digital, pemberdayaan ekonomi masyarakat difabel di Bandar 
Lampung dapat tercapai secara lebih komprehensif dan berkelanjutan terutama dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang akan datang. Kegiatan PKM ini telah berhasil menanamkan 
pondasi penting bagi pengelolaan sampah mandiri yang berbasis pada inklusivitas sosial dan 
keberlanjutan lingkungan. 
 
KESIMPULAN 
  Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa edukasi pemanfaatan sampah 
bernilai ekonomi yang dilaksanakan pada 19 Desember 2025 telah berhasil mencapai tujuannya 
dalam memberdayakan komunitas difabel di Bandar Lampung. Program ini secara efektif 
menjawab permasalahan mitra terkait kurangnya pengetahuan mengenai pemilahan sampah 
organik dan anorganik serta keterbatasan keterampilan dalam mengolah limbah plastik. Melalui 
metode sosialisasi dan workshop praktik langsung, peserta yang terdiri dari anak-anak disabilitas 
beserta orang tua pendamping kini memiliki kompetensi baru dalam pembuatan ecobrick sebagai 
solusi praktis pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga. 
 Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua sebagai 
pendamping merupakan faktor krusial dalam keberhasilan transfer ilmu kepada anak-anak 
disabilitas. Dampak dari kegiatan ini tidak hanya terbatas pada peningkatan keterampilan teknis, 
tetapi juga pada penguatan kesadaran lingkungan kolektif keluarga yang mendukung misi 
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) dan visi pembangunan nasional Asta 
Cita. Selain itu, sinergi antara akademisi STIE Gentiaras dengan unit usaha sosial Lubico & Bengkel 
Kreasi Difable telah memperkuat model pemberdayaan masyarakat yang inklusif dan berbasis 
lingkungan. 
 Sebagai tindak lanjut, disarankan adanya pendampingan berkelanjutan dalam aspek 
strategi pemasaran produk daur ulang agar keterampilan yang diperoleh dapat memberikan nilai 
ekonomi jangka panjang bagi komunitas difabel. Dengan memberikan waktu yang lebih fleksibel 
dalam proses pembelajaran, diharapkan program serupa dapat memberikan manfaat yang lebih 
optimal bagi kelompok masyarakat berkebutuhan khusus. 
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